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ABSTRAK 

 

 

DINI ANGGRAINI HARAHAP. NPM. 1802080044:   Pengaruh   

Layanan Konseling Kelompok Untuk Menurunkan Perilaku Agresif 

Terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Layanan Konseling 

Kelompok Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Padang Bolak. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X yang 

berjumlah 264 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1, X MIA 

2 dan X MIS 1 A yang berjumlah 24 siswa karena kelas tersebut berdasarkan 

observasi dan wawancara dengan guru BK, kelas tersebut yang memiliki siswa 

dengan perilaku agresif tertinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang memaparkan keadaan 

mengenai terjadinya pengaruh antara dua variabel. Teknik dalam pengumpulan 

data pada penelitian ini dengan menggunakan angket, uji validitas dan uji 

reliabilitas. Berdasarkan hasil penelitian Layanan konseling kelompok memiliki 

pengaruh terhadap perilaku agresif siswa SMA Negeri 1 Padang Bolak dengan 

nilai thitung dibandingkan dengan ttabel, thitung> ttabel (12,366>2,048) dengan 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima.  

 

Kata kunci: Layanan Konseling, Perilaku Agresif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Setiap orang memiliki perilaku yang dapat didefenisikan bahwa mereka 

telah berhasil berkembang akibat kondisi sosial, ekonomi dan budaya tempat 

tinggalnya dan dapat menjalin hubungan yang harmonis serta lebih dekat dengan 

orang lain sesuai dengan situasi yang ada. Sementara itu perilaku pada anak dapat 

didefinisikan sebagai proses yang kompleks dan terus berkembang sesuai dengan 

kondisi lingkungan serta pengaruh orang lain disekitarnya. 

Banyak masalah muncul pada proses perkembangan perilaku peserta didik. 

Masalah ini mengacu pada situasi perilaku yang mempengaruhi kemampuan siswa 

untuk menggunakan keterampilan yang ada, untuk kemudian belajar keterampilan 

baru, serta belajar mengenai interaksi sosial dengan lingkungannya. Pada proses 

belajar mengajar terdapat beberapa siswa yang memiliki perilaku negatif yaitu 

perilaku agresif. Perilaku agresif dapat ditandai dengan siswa yang mudah 

terganggu pikiran, perhatian, dan tidak mampu mengontrol diri untuk sedikit 

tenang. banyak bicara, melakukan tindakan yang tidak bertujuan serta kurang 

mempunyai control sosial. Gejala tersebut akan mempengaruhi proses belajar 

siswa sehingga siswa tidak dapat mengikuti pelajaran secara optimal. 

Perilaku agresif yang umumnya dilakukan oleh siswa di sekolah adalah 

perkelahian, menyebutkan kata yang tidak sopan seperti makian, hinaan atau 

ejekan kepada teman. Perilaku agresif juga ditunjukkan melalui berbagai bentuk 

perilaku seperti menyerang orang lain (memukul, menampar, menendang, 

menggigit) mengancam secara fisik atau verbal, melecehkan orang lain 
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(mengejek, berteriak, berkata kasar), bersikap tidak sopan dan memaksa untuk 

memiliki benda-benda orang lain yang bukan miliknya (Sa’diyah et al, 2016: 67). 

Konseling kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada 

siswa melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang berguna agar dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu menyusun rencana, membuat 

keputusan yang tepat, serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman 

terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan dalam menunjang terbentuknya 

perilaku yang lebih efektif. Disinilah ini peran guru bimbingan dan konseling 

diperlukan. Seorang guru Bimbingan dan konseling dituntut untuk mampu 

mengatasi ini. Dengan strategis yang dimiliki untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut, mengingat seorang guru bimbingan konseling dapat masuk lebih dalam 

salah satunya dengan kegiatan layanan konseling individu maupun kelompok. 

Menurut Damayanti (2012: 41) konseling kelompok adalah salah satu 

teknik dalam bimbingan dan konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta 

didik/siswa yang dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui kegiatan 

kelompok yang dapat berguna untuk mencegah berkembangnya masalah- masalah 

yang dihadapi anak. Tujuan layanan bimbingan konseling kelompok adalah untuk 

melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi, dan 

mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif serta meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi baik verbal maupun non verbal. 

Metode     konseling      kelompok      diharapkan      dapat      mengurangi 

perilakuagressif siswa karena pemberian konseling kelompok ditujukan 

untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan, megalami hambatan 

dalam mencapai tugas-tugas perkembanganya. Sehingga dengan konseling 
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kelompok ini individu mampu mengetahui akan potensi diri, penemuan alternatif 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan secara lebih tepat dan dapat 

mengurangi perilaku- perilaku bermasalah termasuk perilaku agresifnya. Dalam 

layanan konseling kelompok terdapat dinamika kelompok yang dapat digunakan 

untuk mengurangi perilaku.` 

Sehingga dengan konseling kelompok ini individu mampu mengetahui 

akan potensi diri, penemuan alternatif pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan secara lebih tepat dan dapat mengurangi perilaku-perilaku bermasalah 

termasuk perilaku agresifnya. Dalam layanan konseling kelompok terdapat 

dinamika kelompok yang dapat digunakan untuk mengurangi perilaku agresif 

yaitu, mereka dapat mengembangkan berbagai ketrampilan yang pada intinya 

meningkatkan kepercayaan diri dan kepercayaan orang lain seperti berani 

mengemukakan atau percaya diri dalam berperilaku terhadap orang lain, cinta diri 

yang dapat dilihat dari dalam berperilaku dan gaya hidupnya untuk memelihara 

diri, memiliki pemahaman yang tinggi terhadap segala kekurangan dan 

kemampuan dan belajar memahami orang lain ketegasan dan menerima kritik dan 

memberi kritik dan keterampilan diri dalam penampilan dirinya serta dapat 

mengendalikan perasaan dengan baik. 

Bimbingan dan konseling menetapkan salah satu layanan konseling 

kelompok yang diselenggarakan di sekolah. Layanan konseling kelompok adalah 

suatu upaya pemberian bantuan kepada peserta didik dalam suasana kelompok 

yang bersifat pencegahan dan penyembuhan. Melalui layanan konseling kelompok 

ini dapat membentuk sikap dan perilaku yang baik sehingga siswa dapat 

berkembang secara optimal. Konseling kelompok bersifat memberikan 
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kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa 

konseling kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk 

membuat perubahan-perubahan atau bertindak dengan memanfaatkan potensi 

secara maksimal. 

SMA Negeri 1 Padang Bolak merupakan sekolah tingkat menengah atas 

yang tentunya memiliki siswa dengan pola pikir serta sifat yang emosional. Sifat 

ini seringkali menjerumuskan siswa SMA untuk menuju perilaku negatif, 

contohnya perilaku agresif. Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa yang 

dilakukan di kelas x berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru bk 

diketahui ada sekitar 50% sampai dengan 60% siswa kelas x melakukan tindakan 

agresif terhadap temannya seperti melukai , menjitak, kememukul , menampar, 

menendang, berkata tidak sopan terhadap orang lain sehingga sering terjadi 

perkelahian serta pembully-an.  

Bimbingan konseling perlu untuk dilakukan dalam menangani perilaku 

agresif yang menjurus pada hal negatif ini. Guru selaku orang yang berperan 

dalam bimbingan konseling memiliki posisi penting untuk menangani perilaku 

agresif siswa SMA Negeri 1 Padang Bolak. Didukung dengan peneliti terdahulu 

oleh Ondawati (2019) pada hasil penelitiannya menunjukan bahwa, peranan 

layanan konseling kelompok pada peserta didik dapat merubah perilaku agresif 

peserta didik yang semula kerap berperilaku agresif yang kurang baik setelah 

dilakukan konseling kelompok berperilaku ke arah yang positif serta intensitas 

agresifnya sebulan semakin rendah sebesar 80%. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok 
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Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Siswa berkelahi dengan kelas lainnya.  

b. Siswa melakukan pembullyan terhadap siswa yang pendiam. 

c. Siswa melakukan serangan fisik seperti menendang, memukul terhadap 

teman.  

d. Seringnya berkata tidak sopan seperti makian, hinaan atau 

ejekan kepada teman. 

e. Layanan konseling di SMA NEGERI 1 Padang  Bolak belum maksimal, 

terutama dengan menggunakan bimbingan layanan kelompok.  

 
C.  Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah diatas akan dilakukan pembatasan 

masalah untuk memudahkan peneliti fokus pada masalah yang akan dijelaskan 

pada penelitian ini. Pembatasan masalah penelitian ini adalah mengenai Layanan 

Konseling Kelompok dengan menggunakan teknik layanan konseling kelompok 

pada perilaku Agresif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah seperti di atas, masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak 

sebelum diberikan layanan konseling kelompok ? 

b. Bagaimana perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang 

Bolak setelah diberikan layanan konseling kelompok ? 
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c. Apakah ada pengaruh layanan konseling kelompok terhadap perilaku 

agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
 

a. Untuk mengetahui perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 

Padang Bolak sebelum diberikan layanan konseling kelompok. 

b. Untuk mengetahui perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 

Padang             Bolak setelah dilakukan layanan konseling kelompok. 

c. Untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok terhadap 

perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 

Secara umum penelitian ini mempunyai dua manfaat, yakni manfaat yang 

sifatnya teoritis dan manfaat yang sifatnya praktis, secara terinci manfaat yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang berarti mengenai 

pengaruh layanan konseling kelompok terhadap perilaku agresif siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi 

perilaku agresif siswa di sekolah. 

2) Bagi siswa agar memliki perilaku yang baik sehingga dapat 

diterima di lingkungannya. 

3) Bagi guru pada umumnya dan guru BK pada khususnya agar lebih 
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memahami dan meningkatkan pola-pola bimbingan dan pemberian 

layanan yang tepat sehingga tercapai tujuan dalam mengatasi 

perilaku agresif siswa. 

4) Bagi orangtua agar dapat memberikan arahan dan bimbingan agar 

anak tidak melakukan perilaku agresif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1.  Perilaku Agresif 

 

1.1 Apa itu Perilaku Agresif 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Syamaun, 2014: 39) mengatakan 

bahwa agresi mempunyai makna bersifat atau bernafsu menyerang, cenderung 

ingin menyerang kepada sesuatu yang dipandang sebagai hal atau situasi yang 

mengecewakan, menghalangi, atau menghambat. Dalam kajian psikologi agresi 

mengandung dua makna, yaitu makna yang positif atau baik (good sense) 

merupakan tindakan menyerang untuk meraih kesuksesan meskipun dihadang 

oleh berbagai rintangan, tanpa menyakiti atau melukai orang lain dan makna 

yang negatif atau jelek (bad sense) merupakan perilaku menyerang untuk 

memperoleh keinginan dengan merusak, melukai atau menyakiti orang lain. 

Bandura (dalam Meinarno dan Sarwono, 2018: 182) mengatakan bahwa 

perilaku agresi merupakan hasil dari proses belajar sosial melalui pengamatan 

terhadap dunia sosial. Berkowitz (dalam Sarwono dan Meinarno, 2014: 148) 

mengatakan bahwa agresi merupakan tindakan melukai yang disengaja oleh 

seseorang atau institusi terhadap orang atau institusi lain yang sejatinya 

disengaja. Pemicu yang umum dari agresi adalah ketika seseorang mengalami 

satu kondisi emosi tertentu, yang sering terlihat adalah emosi marah. Perasaan 

marah berlanjut pada keinginan untuk melampiaskannya dalam satu bentuk 

tertentu pada objek tertentu. 

Menurut Koswara (dalam Sutisna, 2017: 15), menyatakan bahwa 

perilaku agresif sebagai bentuk emosi yang mengarah kepada tindakan-tindakan 

yang dapat melukai atau mencelakakan individu. Agresif dibedakan kedalam 

dua pengertian yaitu agresif instrumental dan agresif impulsive. Perilaku agresif 

instrumental adalah tindakan agresif yang dilakukan oleh individu sebagai alat 
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atau cara untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara agresif impulsive adalah 

tindakan sebagai pelampiasan keinginan yang dimaksudkan untuk melukai orang 

lain tanpa tujuan, sehingga menimbulkan kerusakan, kesakitan kepada sasaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa agresif merupakan 

tindakan individu yang dapat melukai, menyakiti dan merugikan orang lain baik 

secara fisik, verbal dan non verbal. 

1.2 Dimensi Perilaku Agresif 

Miltenberger (2016: 2) membagi dimensi perilaku menjadi empat, yaitu : 

1. Frekuensi (frequency) 

Frekuensi adalah jumlah dari suatu perilaku yang terjadi. 

2. Durasi (duration) 

Durasi perilaku adalah jumlah waktu total perilaku dari awal 

sampai akhir 

3. Intensitas (intensity) 

Intensitas perilaku adalah jumlah kekuatan, energi, 

atau tenaga yangterlibat dalam perilaku. Intensitas juga 

disebut kekuatan. 

4. Laten (latency) 

 

Latency merupakan waktu yang berasal dari stimulus untuk 

berperilaku.        Latency merupakan bentuk perilaku yang tidak 

nampak. 

Martin dan Pear (2015: 5) membagi dimensi perilaku menjadi tiga, yaitu : 

 

1. Durasi 

 

Durasi adalah sebuah perilaku merujuk panjangnya 
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waktu yang dibutuhkan perilaku melakukan aksinya. 

2. Frekuensi 

Frekuensi adalah sebuah perilaku  merujuk pada jumlah 

tindakan yang muncul di periode waktu tertentu. 

3. Intensitas 

Intensitas atau kekuatan fisik adalah sebuah perilaku merujuk 

pada upaya fisik atau energi yang dilibatkan untuk melakukan 

perilaku. 

Hartmann dan Wood (dalam Fisher dkk, 2011: 113) membagi 

dimensi perilakumenjadi tiga, yaitu : 

1. Frekuensi (frequency) 

 

2. Durasi (duration) 

 

3. Latensi (latency) 

 

1.3 Bentuk Perilaku Agresif 

 

Schneiders (dalam Syamaun, 2014: 42) mengatakan bahwa 

perilaku agresif dikelompokkan dalam sembilan bentuk : 

1. Suka menonjolkan atau membenarkan diri (self-assertion) 

2. Suka menuntut meskipun buka miliknya (possession) 

3. Suka mengganggu (teasing) 

4. Suka mendominasi (dominance) 

5. Suka menggertak (bullying) 

6. Permusuhan terbuka (open hostility) 

7. Berlaku kejam dan suka merusak (violence and destruction) 

8. Menaruh rasa dendam (revenge) 

9. Bertindak secara brutal dan melampiaskan kemarahan secara sadis 

(brutality and sadistic fury) 

10. Stewart (dalam Susanto, 2018: 321) mengatakan bahwa bentuk-bentuk  

perilaku agresif meliputi. 
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11. Aggresiveness atau keagresifan yaitu perilaku yang memiliki sifat 

keagresifan yang tampak dalam bentuk berkelahi dengan teman sebaya, 

secara fisik menyerang orang lain dan berlaku kasar terhadap orang 

lain. 

12. Noncompliance atau melawan perintah yaitu perilaku yang 

menunjukkan adanya keinginan untuk menentang atau tidak mengikuti 

aturan yang tampak dalam bentuk tidak mengikuti perintah atau aturan, 

dan membangkan atas perintah guru dan orang tua. 

13. Destructiveness atau merusak yaitu tindakan-tindakan yang bertujuan 

untuk merusak yang tampak dalam bentuk membuat keonaran, merusak 

barang- barang pribadi, dan merusak barang-barang milik orang lain. 

14. Hostility atau permusuhan yaitu tindakan-tindakan yang menunjukkan 

permusuhan yang tampak dalam bentuk suka bertengkar, berlaku kejam 

terhadap orang lain, dan menaruh rasa dendam. 

De Jong (2017: 196) mengatakan bahwa bentuk-bentuk 

perilaku agresif    ada beberapa macam yang meliputi: 

1. Perilaku agresif terbuka : mengancam, memukul, mencari 

pertengkaran dengan orang tua dan guru, mengomel, meledek, 

membully, berkelahi, dan berperilaku nakal. 

2. Perilaku agresif tertutup : mencuri, menipu, berbohong, berbuat 

curang, menggarong, vandalisme, membuat rumor, memeras, 

merendahkan, memaki, mengunci diri. 

3. Perilaku agresif reaktif : emosi berlebihan, bereaksi marah atau geram 

terhadap suatu kejadian, mengancam, memukul, kefrustasian. 

4. Perilaku agresif proaktif : individu menyadari bahwa ia melakukan 

agresif untuk mencapai suatu tujuan, seperti memberikan kesan seolah-

olah, atau membuat barang-barang seseorang lebih praktis berguna. 

Dalam hal ini terdapat juga kondisi dimana individu berdarah dingin, 
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dan tidak memiliki perilaku empati. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dimensi-dimensi perilaku agresif adalah 

frekuensi, durasi, intensitas dan latensi yang dikaitkan dengan bentuk-bentuk 

perilaku agresif yaitu agresif fisik (memukul, menendang, merusak, berlaku 

kejam) dan agresif verbal (menggertak, mengejek, mengancam, membentak) 

1.4 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresif 

 

Syamaun (2014: 64) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku agresif (bad sense dan good sense) dapat dilihat dalam dua sisi yaitu 

faktor pola asuh dalam keluarga dan yang kedua faktor pola asuh di sekolah. 

a. Pola asuh dalam keluarga Orang tua yang memperlihatkan sikap 

bersikeras terhadap pendirian sendiri tanpa menghargai anak-anak, 

mendominasi kehidupan anak, unjuk kuasa dan mengucilkan anak, 

dengan demikian, anak memersepsikan pula bahwa suasana dalam 

kehidupan keluarga tersebut tidak nyaman dan tidak sehat yang 

dapat mengakibatkan anak melakukan tindakan- tindakan agresif. 

b. Pola asuh di sekolah Guru yang menggunakan pola asuh lepas 

kasih dan unjuk kuasa memberikan kontribusi yang berarti bagi 

terwujudnya kecenderungan perilaku agresif. 

Sarwono dan Meinarno (2014: 152-157) mengatakan perilaku 

agresif pada manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Sosial 

 

Frustasi, terhambatnya atau tercegahnya upaya mencapai tujuan 

kerap menjadi penyebab agresi. Provokasi verbal atau fisik 

adalah salah satu penyebab agresi. Menyepelekan dan 
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merendahkan sebagai ekspresi sikap arogan atau sombong 

adalah predictor yang kuat bagi munculnya agresi. Faktor sosial 

lainnya adalah alkohol. 

2. Personal 

Orang dengan pola tingkah laku tipe A cenderung lebih agresif 

daripada orang dengan tipe B. tipe A identik dengan karakter 

terburu-buru dan kompetitif dan tipe B adalah bersikap sabar, 

kooperatif, nonkompetisi, dannonagresif. 

3. Kebudayaan 

Salah satu agresi adalah faktor kebudayaan. Lingkungan 

geografis seperti pantai/pesisir, menunjukkan karakter lebih 

keras daripada masyarakat yang hidup di pedalaman. 

4. Situasional  

Ketidaknyamanan akibat panas menyebabkan kerusuhan dan 

bentuk- bentuk agresi lainnya. Hal yang paling sering muncul 

ketika udara panas adalah timbulnya rasa tidak nyaman yang 

berujung pada meningkatnya agresi sosial. 

5. Sumber Daya 

Salah satu pendukung utama kehidupan manusia adalah daya 

dukung alam. Sumber daya lainnya adalah letak daerah yang 

strategis untuk perdagangan, yang juga sering memunculkan 

perselisihan hingga peperangan. 

6. Media Sosial 

De Jong (2017: 203) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi perilaku agresif adalah sebagai berikut: 

1. Faktor personal: 

 

a. Bakat atau genetic 

 

b. Rendahnya tingkat keinginan (aktivasi), rendahnya 

denyut jantung, lebih sedikit berkeringat. 

c. Terjadi komplikasi saat kehamilan atau saat dilahirkan. 

 

d. Inteligensi rendah. 

 

e. Adanya komordibitas dengan gangguan lain. 

 

f. Buruknya perkembangan kemampuan pengendalian 

diri, kognitif, sosial dan kepekaan sosial. 

g. Prestasi sekolah buruk. 

 

h. Penyalahgunaan obat-obatan. 

 

2. Faktor orang tua dan keluarga : 

 

a. Orang tua tunggal. 

 

b. Ibu usia muda. 

 

c. Perceraian. 

 

d. Ibu menggunakan alkohol dan rokok saat kehamilan. 

 

e. Salah satu orang tua memiliki masalah psikis 

 

f. Orang tua memiliki masalah relasi, keluarga, 

ketegangan, dan stress. 

g. Tidak memiliki struktur, keterlibatan, dan evaluasi 

tentang perbuatan anak oleh orang tua. 

2. Layanan Konseling Kelompok 

 

Menurut Winkel (dalam Khotimah, 2019: 13) konseling kelompok 
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merupakan pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara seorang konselor 

profesional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok kecil. Latipun 

menambahkan bahwa konseling kelompok adalah bentuk konseling yang 

membantu beberapa klien normal yang diarahnya mencapai fungsi kesadaran 

secara efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk jangka waktu 

pendek atau menengah. 

Konseling kelompok adalah salah satu bantuan yang diberikan kepada 

konseli dalam bentuk kelompok dan mempunyai metode pemecahan dan 

penyembuhan,kemudian konselor mengarahkan untuk  memberikan kemudahan 

untuk perkembangan dan pertumbuhannya. Pada konseling kelompok seorang 

konseli menggunakan interaksi dalam kelompok untuk mendapatkan peningkatan, 

pemahaman dan penerimaan pada sebuah nilai dan banyak tujuan tertentu, untuk 

mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap dan prilaku tertentu (Fiah et al, 

2016: 50). 

Prayitno (2013: 307) menjelaskan bahwa konseling kelompok adalah 

usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada orang- 

orang yang membutuhkan untuk mengentaskan masalah yang sedang dihadapinya 

dalam suasana kelompok. Sedangkan Nurihsan (2012: 21) mengemukakan bahwa 

Konseling Kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan 

dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan 

diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan 

pertumbuhannya 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

konseling kelompok merupakan layanan yang memungkinkan individu dalam 
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suatu kelompok menempatkan kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalahan masing-masing anggota kelompok dengan bantuan konselor sebagai 

pemimpin kelompok. 

 

2.1 Tujuan Konseling Kelompok 

Tujuan layanan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi 

dua, yaitu tujuan teoritis dan tujuan operasional. Menurut Latipun (Dalam Gajah, 

2018: 10): Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan secara umum melalui proses 

konseling, yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah 

pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok agar masalah 

terselesaikan dengan cepat melalui bantuan anggota kelompok lain, sedangkan 

tujuan operasional disesuaikan dengan harapan siswa dan masalah yang dihadapi 

siswa. 

Tujuan umum dari layanan konseling kelompok dapat ditemukan dalam 

sejumlah literatur profesional yang mengupas tentang tujuan konseling kelompok, 

sebagaimana ditulis oleh Wingkel (dalam Gajah, 2018: 10) sebagai berikut : 

1. Masing-masing siswa mampu menemukan dirinya dengan memahami 

dirinya sendiri dengan lebih baik. Berdasarkan pemahaman diri tersebut, 

siswa rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek- 

aspek positif kepribadiannya. 

2. Siswa mengembangkan kemampuan berkomunikasi antara satu siswa 

dengan siswa yang lain, sehingga mereka dapat saling memberikan 

bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada 

setiap fase-fase perkembangannya. 
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3. Siswa memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 

mengarahkan hidupnya sendiri, dimulai dari hubungan antarpribadi di 

dalam kelompok dan dilanjutkan kemudian dalam kehidupan sehari-hari 

diluar lingkungan kelompoknya : 

 

1. Siswa menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih mampu 

memahami perasaan orang lain. Kepekaan dan pemahaman ini akan membuat 

para siswa lebih sensitif terhadap kebutuhan psikologis diri sendiri dan orang 

lain. 

2. Masing-masing siswa menetapkan suatu sasaran yang ingin dicapai, yang 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebuh konstruktif. 

Sedangkan menurut Thohirin (dalam Khotimah, 2019: 15) secara umum 

tujuan layanan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan 

sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui 

layanan konseling kelompok, hal-hal dapat menghambat atau mengganggu 

sosialisasi dan komunikasi peserta didik diungkap dan didinamikakan melalui 

berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi peserta didik 

berkembang secara optimal. Melalui layanan Konseling kelompok juga dapat 

dientaskan masalah klien (peserta didik) dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok. Adapun tujuan konseling kelompok menurut Barriyah (dalam 

Khotimah, 2019: 15) adalah: 

1. Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal 

2. Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien untuk merubah 

prilakunya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya. 
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3. Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak menimbulkan 

gangguan emosi. 

4. Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif. 

5. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial yang 

baikdan hebat. 

 

 

2.2 Tahap Konseling Kelompok 

Menurut Corey dan Yalom (dalam Hasnida, 2016: 80) 

membagi tahapan konseling dengan enam bagian yaitu : 

a. Prakonseling  

Tahap ini dianggap sebagai tahap persiapan dalam 

pembentukan kelompok. Hal-hal yang dimaksudkan berdasarkan pada 

tahap ini, yaitu para konselor diseleksi mana yang akan dimasukkan 

dalam keanggaotaan yang sama menurut pertimbangan homogenitas. 

b. Tahap permulaan 

Melalui tahap ini dapat dibuat struktur pada kelompok untuk 

memahami beberapa aturan saat konseling kelompok berlangsung. 

Ketua kelompok dipegang oleh seorang konselor. Pada tahap ini 

anggota kelompok diarahkan untuk memperkenalkan diri yang 

dipimpin oleh pemimpin kelompok. Tujuan yang ingin dicapai pada 

tahap ini yaitu anggota kelompok digarapkan dapat saling percaya 

satu sama lain serta menjaga hubungan yang berpusat pada kelompok 

melalui saling umpan balik, memberi dukungan, saling toleransi 
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terhadap perbedaan dan saling memberi penguatan positif. 

c. Tahap transisi 

Tahap ini disebut tahap peralihan karena tahap ini konselor 

diharapkan dapat membuka permasalahan masing-masing anggota 

sehingga masalah tersebut dapat bersama-sama dirumuskan dan 

diketahui penyebabnya. Konselor selaku pemimpin kelompok harus 

dapat mengontrol dan mengarahkan anggotanya untuk merasa nyaman 

dan menjadikan anggota kelompok seperti saudara sendiri. 

d. Tahap kerja 

Tahap ini sering disebut sebagai tahap kegiatan. Pada tahap ini 

dilakukan setelah permasalahan anggota kelompok diketahui penyebab 

sehingga konselor dapat melakukan langkah selanjutnya yaitu 

menyusun rencana tindakan. Anggota kelompok diharapkan telah dapat 

membuka dirinya lebih jauh dang menghilangkan defensifnya, adanya 

perilaku baru yang dibentuk oleh konseli maka dituntut untuk belajar 

bertanggung jawab pada tindakan yang telah direncanakan. 

e. Tahap akhir 

Tahapan di mana anggota kelompok mencoba perilaku baru 

yang telah mereka rencanakan sebelumnya. Umpan balik pada tahap ini 

sangat penting sebaiknya dilakukan oleh masing-masing anggota 

kelompok . Hal ini dilakukan untuk menilai dan memperbaiki perilaku 

kelompok apabila belum sesuai. Tahap akhir ini dianggap sebagai tahap 

melatih diri konseli untuk melakukan perubahan. Konselor dapat 

memastikan waktu yang tepat untuk mengakhiri proses konseling. 
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Apabila anggota kelompok merasakan bahwa tujuan telah tercapai dan 

telah terjadi perubahan perilaku, maka proses konseling dapat diakhiri. 

1. Pascakonseling 

 

Jika proses konseling telah berekhir, sebaiknya konselor menerapkan 

adanya evaluasi sebagi tindak lanjut dari konseling kelompok. Evaluasi sangat 

diperlukan apabila terdapat hambatan dan kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

kegiatan perubahan perilaku anggota kelompok setelah proses konseling berakhir. 

Apapun hasil dari proses konseling kelompok yang telah dilakukan seharusnya 

dapat memberikan peningkatan pada seluruh anggota kelompok. Karena inilah 

inti dari konseling kelompok, yaitu mencapai tujuan bersama. 

2.3 Struktur Konseling Kelompok 

 

Menurut Latipun (dalam, Namora 2016: 77) menyatakan bahwa konseling 

kelompok memiliki struktur yang sama dengan terapi kelompok pada umumnya, 

yaitu: 

1. Jumlah Anggota Kelompok 

 

Konseling kelompok umumnya beranggota berkisar 4 sampai 12 orang. Jumlah 

anggota kelompok yang kurang dari 4 orang tidak efektif karena dinamika jadi 

kurang hidup. Sebaliknya jika jumlah konseli melebihi 12 orang terlalu besar 

untuk konseling karena terlalu berat dalam mengelola kelompok. Untuk 

menetapkan jumlah konseli yang dapat berpartisipasi dalam proses konseling 

kelompok ini, dapat ditetapkan berdasarkan kemampuan seorang konselor dan 

mempertimbangkan efektifitas proses konseling. Jika jumlah konseli dipandang 

besar dan membutuhkan pengelolaan yang lebih baik, konselor dapat dibantu oleh 

pendampingkonselor. 



21  

 

 

2. Homogenitas Kelompok 

 

Dalam konseling kelompok tidak ada ketentuan yang pasti soal homogenitas 

keanggotaan suatu konseling kelompok. Sebagian konseling kelompok dibuat 

homogen dari segi jenis kelamin, jenis masalah, kelompok usia dan sebagainya. 

Penentuan homogenitas keanggotaan ini disesuaikan dengan keperluan dan 

kemampuan konselor dalam mengelola konseling kelompok. 

 

3. Sifat Kelompok 
 

Sifat kelompok dapat terbuka dan tertutup. Terbuka jika pada suatu saat dapat 

menerima anggota baru dan dikatakan tertutup jika keanggotaannya tidak 

memungkinkan adanya anggota baru. Pertimbangan keanggotaan tergantung 

kepada keperluan. Kelompok terbuka maupun tertutup terdapat keuntungan dan 

kerugiannya. Sifat kelompok adalah terbuka maka setiap saat kelompok dapat 

menerima anggota baru sampai batas yang dianggap cukup. Namun demikian 

adanya anggota baru dalam kelompok akan menyulitkan pembentukan kohesivitas 

anggota kelompok. 

4. Waktu Pelaksanaan 

 

Lama waktu pelaksanaan konseling kelompok sangat bergantung kepada 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi kelompok. Secara umum konseling 

kelompok yang bersifat jangka pendek (short-term group counseling) 

membutuhkan waktu durasi 60 sampai 90 menit. Durasi pertemuan konseling 

kelompok pada prinsipnya sangat ditentukan oleh situasi dan kondisi anggota 

kelompok. 

2.4 Teknik Self Management 
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Self management atau manajemen diri adalah kemampuan dalam diri 

seseorang untuk mengendalikan berbagai unsur dalam diri seperti fisik, emosi, 

perasaan, pikiran dan perilaku untuk mencapai hal-hal yang baik dan terarah 

meskipun upaya itu sulit. Self management merupakan bentuk paling dasar dari 

perilaku kebebasan seseorang dalam mengambil keputusan sendiri dari situasi 

yang sedang dihadapi hingga sebuah kontrol diri yang dimunculkan tanpa adanya 

kendala dari pihak luar. 

Self management adalah prosedur yang menuntut individu untuk 

mengarahkan atau mengatur tingkah lakunya sendiri secara jelas, terukur dan 

berubah menjadi lebih baik. Self management dapat membantu seseorang 

menyelesaikan masalah, mengajarkan bagaimana cara mengelola segala kondisi 

yang dihadapi serta bagaimana mereka mengatur kehidupannya dalam bersikap 

dan berperilaku yang efektif di lingkungan tempat tinggalnya. 

 

B. Peneliti Terdahulu 

 

a. Peran Layanan Konseling Kelompok Terhadap Perilaku Agresif Peserta 

Didik (Gagan Abdul Muiz, Hazran Milatillah, Rima Irmayanti) 2018 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : Pertama, untuk mengetahui profil 

karateristik perilaku agresif terhadap peserta   didik.   Kedua,   untuk 

mengetahui proses layanan konseling kelompok di MTs Negeri 4 Sumedang, 

Ketiga, untuk mengetahui peranan layanan konseling kelompok terhadap perilaku 

agresif peserta didik di MTs Negeri 4 Sumedang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode 

deskriptif, dengan menggambarkan kondisi atau keadaan. 

Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari observasi peneliti 
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langsung ke lapangan dan wawancara dengan pihak terkait, seperti kepala 

sekolah, guru BK, walikelas di MTs Negeri 4 Sumedang. Sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini terdapat dari, buku-buku referensi tentang layanan 

konseling kelompok, dan dokumen resmi. Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa, peranan layanan konseling kelompok pada peserta didik dapat merubah 

perilaku agresif peserta didik yang semula kerap berperilaku agresif yang kurang 

baik setelah dilakukan konseling kelompok berperilaku ke arah yang positif serta 

intensitas agresifnya sebulan semakin rendah. 

b. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Perilaku 

Agresif Pada Siswa Kelas VIII Smp Pab 2 Helvetia Medan Tahun Ajaran 

2016/2017 (Anggia Rizki Hasian) 2017 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Ada Pengaruh 

Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Pada Siswa 

Kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahun Ajaran 2016/2017? Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian layanan 

bimbingan kelompok dalam mengurangi perilaku agresif pada siswa kelas VIII 

SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahun Ajaran 2016/2017. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahun Ajaran 

2065/2017. Adapun teknik pengambilan sampel penelitian adalah berdasarkan 

studi pendahuluan awal dimana diperoleh data bahwa dari 30 siswa yang diberi 

angket, terdapat 12 orang siswa yang memiliki skor tertinggi yaitu teridentifikasi 

memiliki perilaku agresif yang tinggi. 

Desain penelitian ini menggunakan desain One Group Pre-test dan Post- 

test design menurut Arikunto. Arikunto (2006:85) desain pre-test dan post-test 
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group mempunyai pola O1 X O2. Ada empat langkah dalam penelitian, yaitu: (1) 

melakukan pre-test dengan cara membagikan angket kepada konseli sebelum 

memberikan layanan bimbingan kelompok, (2) memeriksa angket, (3) 

menerapkan layanan bimbingan kelompok topik perilaku agresif, selama 4 kali 

pertemuan dengan pembahasan terhadap konseli yang berkaitan dengan masalah 

perilaku agresif. dan (4) melakukan post-test dengan cara membagikan angket 

yang sama kepada subjek penelitian. Peneliti menggunakan layanan bimbingan 

kelompok untuk mengurangi perilaku agresif pada siswa kelas VIII-1 SMP PAB 2 

Helvetia Medan, karenamemiliki tingkat keberhasilan yang baik yaitu 100%. 

c. Upaya Menurunkan Perilaku Agresif melalui Pemberian Layanan Konseling 

Kelompok pada Siswa (Ondawati) 2019 

Dengan banyaknya permasalahan yang terjadi di kelas VIII/A SMP Negeri 2 

Jatinangor Kabupaten Sumedang terutama masalah pertengkaran diantara anggota 

kelas tersebut maupun dengan kelas lain yang disebabkan karena rasa marah, sakit 

hati ataupun kesalahpahaman. Hal ini menyebabkan sering terganggunya kegiatan 

pembelajaran di kelas tersebut, sehingga penulis berusaha mengadakan penelitian 

tentang upaya penurunan perilaku agresif di sekolah melalui pemberian layanan 

konseling kelompok. 

Perilaku agresif adalah suatu perilaku yang bertujuan nuntuk melukai orang 

lain baik baik secara verbal maupun non verbal, secara fisik maupun psikis, 

langsung maupun tidak langsung. Untuk mengurangi frekuensi peserta didik VIII/A 

yang berperilaku agresif siswa di sekolah peneliti memberikan layanan konseling 

kelompok dengan kelompok besar dan kelompok kecil secara berkelanjutan. 

Mereka diberi kesempatan untuk menyampaikan permasalahan pengalaman, 
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uneg- uneg yang mereka alami ataupun mereka memberikan masukan, saran 

pendapat ataupun sanggahan kepada kelompok atau teman yang lain. Dengan 

suasana kelompok yang terbuka dan penuh kekeluargaan mereka merasa senasib 

dan memiliki tanggung jawab bersama untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui layanan konseling kelompok 

dapat menurunkan perilaku agresif siswa di sekolah sebesar 65 % dengan jumlah 

penurunan dari 11 peserta didik berperilaku agresif dalam satu minggu berkurang 

menjadi 4 peserta didik. Dengan penurunan jumlah peserta didik sebanyak 7 peserta 

didik merupakan penurunan yang cukup signifikan.Hal ini menunjukkan bahwa 

melalui pemberian layanan konseling kelompok dapat menurunkan perilaku agresif 

siwa di sekolah pada peserta didik kelas VIII/A. SMP Negeri 2 jatinangor 

Kabupaten Sumedang. 

 
 

C. Kerangka Konseptual 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. 

Untuk itu yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan konseling kelompok terhadap 

Layanan Konseling 

Kelompok 
Perilaku Agresif 
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menurunnya perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. 

Ho :    Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan konseling kelompok 

terhadap menurunnya perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang 

Bolak.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Bolak di Jl. 

Kihajar Dewantara No. 50 LK. VII Desa Pasar Gunung Tua, Kecamatan Padang 

Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara. Waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan Desamber 2022. Lokasi ini dipilih 

karena memiliki semua aspek pendukung yang membuat penelitian berjalan 

dengan baik. 

2. Waktu Penelitian 

 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2022. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 
BULAN 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1. 
Pengajuan 
Judul 

              

2. 
Membuat 
Proposal 

              

3. 
Bimbingan 
Proposal 

              

4. 
Seminar 
Proposal 

              

5. Revisi 
             

6. Penelitian 
              

7. Skripsi 
              

8. 
Revisi 
Skripsi 

              

9. Sidang 
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B. Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. 

Populasi tersebut terdiri dari 3 kelas, yaitu X MIA 1, X MIA 2. X MIS 1 yang 

keseluruhannya berjumlah 94 siswa 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

X MIA 1 32 

X MIA 2 31 

X MIS 1 31 

Total 94 
 

b. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan jumlah populasi diatas 

maka peneliti mengambil 24 peserta didik dari kelas X MIA1, X 

MIA 2. X MIS 1 untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Teknik ini dipilih karena sesuai dengan 

keberadaan masalah mengenai perilaku agresif peserta didik dikelas 

tersebut. 
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Tabel 3.3 

Jumlah Sample Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

X MIA 1 8 

X MIA 2 8 

X MIS 1 8 

Total 24 

 
 

C. Variabel Penelitian 

 
Menutut sugiyono (2017:61) Variabel penelitian adalah 

suatu artibut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

mengunkan dua variabel yaitu Variabel independen bebas(x) dan 

variabel Dependen tertarik (y) dan hubungan antara variabel: 

   

 

Keterangan: 

 

X: Layanan Konseling 

Y: Perilaku Agresif 

 

D. Definisi Variabel Penelitian 

 

Untuk mengindari kesalah pahaman dan lebih mengarahkan penelitian 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai, maka dilakukan definisi operasional 

variabel penelitian: 

a. Layanan informasi merupakan suatu layanan bimbingan 

konseling yang bertujuan membantu siswa atau peserta didik 

untuk mengenal dan menumbuhkan serta mengembangkan 

potensi siswa 

Y X 
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b. Gaya belajar adalah suatu proses kemampuan siswa untuk 

menyerap ilmu yang di berikan oleh guru dalam 

mengembangkan kemampuannya gaya belajar di bagi 

menjadi tiga macam yaitu visual, auditori dan kinestetik. 

E. Instrumen Penelitian 

 
Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 

angket, uji valididas dan uji reabilitas. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

a. Angket 

 

Adalah kumpulan dari pertanyaan yang di ajukan secara 

tertulis kepada seseorang atau responden dan cara menjawabnya 

dilakukan secaratertulis. Angket di gunakan karenan dapat 

mengumpulkan data yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Soal Angket 

 

Variabel Indikator 

Variabel X 

(Layanan 

Konseling) 

Tahap Persiapan 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap Evaluasi 

 

 
 

Variabel Y 

(Perilaku Agresif) 

Agresi Fisik (Memukul, Menyerang orang, dan Merusak 

Barang) 

Agresi Verbal (Berkata kasar, Berteriak, Mengancam dan 
Mengejek) 

Rasa Marah (Balas dendam, Menentang, dan Mudah 
marah) 

Rasa Permusuhan (Iri hati, Ketidakpuasan dan Prasanka 
Buruk) 

 

Pemberian skor terhadap hasil tes adalah: 

 

- Jika siswa menjawab Sangat Setuju (SS) diberi skor 4 

 

- Jika siswa menjawab Setuju (S) diberi skor 3 

 

- Jika siswa menjawab Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
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- Jika siswa menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

 

b. Validitas 

 

Validitas adalah suatu standar ukuran yang menunjukkan tingkatkevalidan 

dan keaslian suatu instrument. Angket diuji cobakan 20 orang siswa diluar 

responden. Statistik yang diperlukan dalam pengujian validitas ini adalah 

koefisien kolerasi antara skor test sabagai prediktor dan skor suatu kriteria yang 

relevan. Untuk pengujian dilakukan dengan menggunakan statistic product 

moment yang dikemukakan Arikunto, (2020:213), dengan rumus: 

∑ 𝑥𝑦 – (∑𝑋) (∑𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =     

√{N ∑ 𝑋2 – (𝑋)2} {N ∑ 𝑌2 – (∑ 𝑌)2}    
 

 

Keterangan :  

 

x = X – X 

 

 y = Y - Ῡ 

 

X = skor rata-rata dari X 
 

Y = skor rata rata dari Y 

 

c. Reliabilitas 

 

Relibialitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu istrumen 

cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena 

istrumen tersebuut sudah baik. (Arikunto,2014:221) 

 
𝑟11 = (

𝑘 − 1
) (𝑣1 − ∑ 𝑝𝑞)           

            𝑣1 

Keterangan : 

𝑟11= reliabilitas instrumen 
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𝑘 = banyaknya butir pertanyaan 

 

𝑣1= varians total 

 

𝑝 = proporsi subjek yang menjawab betul pada pada 

sesuatu butir ( proposi subjekyang mendapat skor 1) 

  q = banyaknya subjek yang skornya 1 
 

𝑁 
 
 
𝛼 = 

𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑘𝑜𝑟 0
 

(𝑞−1−𝑝) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam melihat pengaruh antara 

layanan konseling (variabel bebas) terhadap perilaku agresif (variabel terikat) 

adalah teknik product moment dengan rumusan sebagai berikut: 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 
 

Keterangan: 

 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien kolerasi antara variabel bebas dan terikat 

∑XY = Jumlah perkalian antara variable bebas dan variable terikat 

 

∑X = Jumlah skor variable bebas 

 

∑𝑌 = Jumlah skor variable terikat 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat sekor variable bebas 

 

∑𝑌2
 = Jumlah kuadrat skor variabel terikat  

 

N = Jumlah sampel yang diteliti 

 
Untuk menguji hipotesis yang dirumuskan, maka 

digunakan uji–t dengan rumus sebagai berikut: 

  t  =  r √𝑛 −   

              √1 − 𝑟  
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keterangan: 

 

t harga yang dihitung dan menujukkan nilai standar deviasi dari harga              distribusi : 

r = koefesien 

 

n = jumlah responden 

 

          Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t table. 

Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n-2. Jika thitung > ttable maka Ha di 

terima dan Ho ditolak. Jika thitung < ttable maka Ha di tolak dan Ho diterima. Untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan variable X dan Y ditentukan dengan 

korelasi determinasi D = r
2
 X 100%. 
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BAB IV 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

1. Profil Sekolah 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Padang Bolak 

 

Alamat Sekolah : Jl. Kihajar Dewantara No. 50 

LK. VII 

 

Desa : Pasar Gunung Tua 

 

Kecamatan : Padang Bolak 

 

Kabupaten : Padang Lawas Utara 

 

Provinsi : Sumatera Utara 

 

No. Telepon : (0635) 510228 
 

Email Sekolah : sman1.padangbolak@yahoo.co.id 

NPSN : 10207089 

 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
 

SK Pendirian Sekolah : 024/300-KLH/03 

 

Tanggal SK Pendirian : 1974-02-16 

 

SK Izin Operasi : 024/300-KLH/03  

Tanggal SK Operasional : 2003-10-08 

2. Visi dan Misi Sekolah SMA Negeri 1 Padang Bolak  Visi : 

Visi : 

Unggul, Berprestasi Dan Berwawasan Imtaq, Iptek Dan Lingkungan Serta 

Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai Budaya Bangsa. 

 

 

mailto:sman1.padangbolak@yahoo.co.id
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Misi : 

1. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamatan agama sesuai 

dengan                     pelatihan. 

2. Membesarkan   peserta   didik yang cerdas, berjiwa interpreneur 

serta menguasai ICT dan berbahasa inggris. 

3. Membentuk peserta didik dalam meningkatkan kualitas mencintai 

lingkungan. 

4. Menanamkan peserta didik yang berkarakter sesuai nilai-nilai budaya  

bangsa. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah SMA Negeri 1 Padang Bolak 

Untuk melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dan pengelolaan 

sekolah lainnya, infrastruktur sekolah memiliki peranan penting yang dapat 

digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing, seperti terdapat beberapa 

sarana dan prasarana yang dipaparkan sebagai berikut: 

3.1 Sarana 

a. Papan Tulis 

b. Kursi 

c. Meja 

d. Komputer 

e. Buku 

3.2 Prasarana 

 

a.  Gedung Kantor 

b.  Musholla 

c.  Laboratorium Bahasa 
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d.  Laboratorium Komputer 

e.  Laboratorium Fisika 

f.  Laboratorium Kimia 

g.  Gudang 

h.  Ruang kelas 

i.   Perpustakaan 

j.   Lapangan 

              Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan sarana dan 

prasarama yang dimiliki SMA Negeri 1 Padang Bolak telah sesuai dengan 

kebutuhan belajar dan mengajar. Keberadaan fasilitas tersebut diharapkan mampu 

mendukung proses pendidikan yang berlangsung disekolah, sehingga mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas disekolah secara efektif dan 

efisien. 

4. Keadaan Guru disekolah SMA Negeri 1 Padang Bolak 

Guru merupakan suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. Guru juga 

harus bertanggung jawab memberi bimbingan dan bantuan kepada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya. Guru melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Kondisi guru dan pegawai pada 

sekolah SMA Negeri 1 Padang Bolak dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 

Staf Pengajar dan Pegawai Sekolah 

 

D.1 D.2 D.3 S.1 S.2 Jumlah 

- - - 40 - 40 
 

 

5. Keadaan Siswa disekolah SMA Negeri 1 Padang Bolak 

 Siswa adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya 

untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah dengan tujuan 

untuk menjadi manusiawi yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, 

berpengalaman, bekepribadian, berakhlak mulia dan mandiri. Adapun jumlah 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas X 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X MIA 1 32 

2. X MIA 2 31 

3. X MIS 1 31 

 Jumlah 94 Siswa 

 

6. Bimbingan dan Konseling disekolah SMA Negeri 1 Padang Bolak 

Untuk mewujudkan siswa yang berkualitas dan memiliki perilaku baik 

dibutuhkan sarana dan prasarana yang efektif untuk bimbingan dan konseling. 

Contohnya seperti adanya guru bimbingan konseling yang bergerak dalam 

bidangnya. Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang bertugas dan 

bertanggung jawab memberikan layanan bimbingan konseling kepada peserta 

didik di satuan pendidikan agar bisa menerima dan memahami diri dari 

lingkungan sekitarnya untuk mengarahkan diri secara positif terhadap tuntutan 
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norma kehidupan. Data guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Padang 

Bolak dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 

Data Guru Bimbingan dan Konseling 

 

No. Nama Guru Pendidikan Sis

wa 

1. Rosita Sitorus, S.Pd. S1 Bimbingan 
Konseling 

Seluruh siswa 
SMA Negeri 1 
Padang Bolak 

2. Putri Ani Ritonga, S.Pd. S1 Bimbingan 
Konseling 

Seluruh siswa 
SMA Negeri 1 
Padang Bolak 

 
 

B. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Bolak 

mengenai Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Untuk Menurunkan Perilaku 

Agresif Terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak, adapun yang 

menjadi sampel penelitian ini yaitu satu kelas X yang berjumlah 30 siswa. 

Sebelum diadakan penelitian mengenai tingkat kemampuan siswa terhadap 

gaya belajar siswa, selama kegiatan magang berlangsung peneliti melakukan 

kegiatan observasi berupa penghimpunan data yang diambil pada saat proses 

pemberian materi layanan dan menghimpun data dari guru BK. Fungsi dari 

penghimpunan data tersebut adalah untuk mengetahui kelas mana yang tepat 

sebagai sampel penelitian. Kemudian dari data-data yang ada dapat dijadikan 

landasan untuk dilakukannya kegiatan layanan informasi kepada siswa. 

Selanjutnya untuk melihat berhasil atau tidaknya layanan informasi terhadap gaya 

belajar siswa kelas X, maka digunakan teknik product moment dan uji-t. Adapun 

materi layanan dan daftar pernyataan teknik product moment dan uji-t telah 
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dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan telah dikondisikan dengan 

kebutuhan siswa di lapangan, sehingga materi layanan dapat digunakan untuk 

menguji serta menentukan keberhasilan penelitian ini dalam hal pemberian 

layanan informasi terhadap gaya belajar siswa. 

1. Hasil Uji Validitas 

           Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Product moment, untuk 

butir angket nomor 3 di peroleh rhitung = 0,562 dengan taraf α = 0,05 dan N = 30 di 

dapat rtabel = 0,374. Selanjutnya dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel 

(0,416>0,374) sehingga dapat disimpulkan bahwa butir angket nomor 3 

dinyatakan valid, selanjutnya dari 30 butir angket yang di uji cobakan kepada 30 

siswa di peroleh 28 butir angket yang valid dan 2 butir angket yang tidak valid. 28 

angket yang valid yaitu nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, dan 30. Sedangkan butir angket yang 

tidak valid ialah sebanyak 2 nomor yaitu: 6 dan 26. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini: 

 

Tbel 4.4  

Angket Penelitian Siswa 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif 

Valid Gugur Valid Gugur 

Variabel 

X 

(Layanan 

Konseling) 

Tahap 

Persiapan 

- - 11 - 

Tahap 

Pelaksanaan 

- - 22 - 

Tahap Evaluasi - - 27 - 

 

 

 

 

Agresi Fisik 

(Memukul, 
Menyerang 
orang, dan 
Merusak 

 

- 
 

- 
1, 2, 
5, 
12, 

13, 
18, 19, 
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Variabel 
Y 
(Perilaku 
Agresif) 

Barang) 29 

Agresi Verbal 

(Berkata kasar, 

Berteriak, 

Mengancam 

dan 
Mengejek) 

 
- 

 
- 

3, 4, 

10, 

14, 

15, 

20, 30 

 
6 

Rasa Marah 
(Balas 
dendam, 

Menentang, 

dan Mudah 

marah) 

 

- 
 

- 
 

17, 21, 

28 

 

Rasa 
Permusuhan (Iri 
hati, 
Ketidakpuasan 
dan 

- - 
7, 8, 
9, 
16, 
23, 

26 

 Prasangka Buruk   24, 25,  

 

 

2.  Hasil Uji Reliabilitas 

 
Untuk menafsirkan reliabilitas angket keterbukaan diri dalam komunikasi 

interpersonal siswa dapat dilihat pada tabel titik product moment pada taraf α = 

0,05 dan N = 28 dengan kriteria jika rhitung > rtabel, maka instrumen tersebut 

reliabel. Sehingga diperoleh hasil pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Reliabilitas Angket Siswa 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan rumus Alpha, 

diketahui r11 = 0,881 ini dikatakan reliabel dikarenakan r11= 0,881 > 0,5 artinya 
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instrumen dinyatakan reliabilitas. 

C.  Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Dari hasil penyebaran angket siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang 

Bolak yang terdiri dari 30 butir pernyataan dan setiap pernyataan memiliki 

empat pilihan jawaban SS, S, TS, dan STS dengan penilaian sebagai berikut: 

a. Untuk pilihan alternatif jawaban (SS) dengan skor nilai(4) 

b. Untuk pilihan alternatif jawaban (S) dengan skor nilai (3) 

c. Untuk pilihan alternatif jawaban (TS) dengan skor nilai (2) 

d. Untuk pilihan alternatif jawaban (STS) dengan skor nilai (1) 

Penulis dapat memperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Data Hasil Angket Layanan Konseling 

Terhadap Sikap Agresif Siswa SMA Negeri 1 

Padang Bolak (Pre test) 

 

No. Pre test 
Res 
pon 
den 

1 2 3 4 5 7 8 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
 

         0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 8 9 0  

1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 51 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 52 

4 2 3 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 48 

5 1 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 2 2 4 4 1 1 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 3 44 

6 4 3 4 3 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 3 51 

7 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 1 3 47 

8 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 48 

9 3 3 2 3 2 4 3 2 1 2 4 1 2 4 4 4 3 3 1 3 1 4 2 2 4 4 4 3 38 

10 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 48 

11 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 1 4 1 52 

12 4 3 3 4 1 3 2 1 2 1 4 4 4 1 4 4 1 2 2 3 4 4 1 1 3 4 4 4 40 
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13 3 4 4 1 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 1 4 48 

14 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 51 

15 2 4 1 4 2 3 4 3 1 3 1 4 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 39 

16 2 4 3 2 4 3 1 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 1 4 3 2 4 4 4 4 2 4 46 

17 2 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 1 1 4 1 50 

18 1 2 4 4 4 1 4 3 3 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 41 

19 4 4 2 2 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 1 4 1 3 4 3 1 4 4 4 4 1 4 49 

20 4 1 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 2 2 4 2 43 

21 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 3 4 4 3 51 

22 2 4 1 4 3 2 3 1 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 46 

23 3 3 3 4 2 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 1 1 4 3 43 

24 2 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 4 4 4 3 4 1 2 50 

25 2 3 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 4 4 47 

26 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 1 4 4 1 1 4 3 3 4 4 4 2 4 2 1 49 

27 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 52 

28 3 3 4 1 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 49 

29 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 57 

30 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

∑ 90 96 100 93 95 89 91 97 99 97 95 101 101 102 96 96 96 97 88 101 99 81 98 104 108 101 101 98 1445 

 

Berdasarkan tabel pre test diatas, dapat disimpulkan bahwa total jumlah 

angket pre test adalah 1445, dengan skor tertinggi adalah 108, dan skor terendah 

adalah 81. 

Tabel 4.7 

Distribusi Data Hasil Angket Layanan Konseling 

Terhadap Sikap Agresif Siswa SMA Negeri 1 

Padang Bolak (Post test) 

 

No. 

Res 

pon 

den 

Post tes Tot 

al 

1 2 3 4 5 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

1 

5 

1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

2 

4 

2 

5 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

 

1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 26 

3 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 25 
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4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 22 

5 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 21 

6 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 25 

7 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 20 

8 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 18 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 18 

10 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 18 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 16 

12 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 18 

13 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 19 

14 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 20 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 19 

16 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 20 

17 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 20 

18 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 20 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 19 

20 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

21 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 21 

22 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 24 

23 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 22 

24 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 2 1 3 1 21 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 20 

26 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

27 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 22 

28 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 23 

29 1 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 24 

30 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

∑ 3 
4 

3 
2 

3 
8 

3 
2 

3 
2 

3 
3 

3 
9 

5 
0 

5 
3 

5 
0 

5 
1 

5 
2 

5 
2 

4 
9 

5 
2 

3 
7 

4 
9 

4 
0 

4 
3 

3 
7 

3 
8 

3 
4 

3 
5 

3 
9 

3 
9 

4 
4 

4 
0 
3 
3 

631 

 

 

Berdasarkan tabel post test diatas, dapat disimpulkan bahwa total jumlah 

angket post test adalah 631, dengan skor tertinggi adalah 53, dan skor terendah 

adalah 32. 

A. Uji Hipotesis 

 

            Uji Hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis dan rumusan masalah 

yang dipaparkan pada bab sebelumnya. 
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1. Uji Korelasi 

 

Untuk melakukan uji hipotesis, pertama dilakukan uji korelasi untuk 

melihat keterkaitan atau hubungan antara variabel X (Layanan Konseling) dan 

variabel Y (Perilaku Agresif) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. Uji 

korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Untuk 

menghitung uji korelasi, peneliti menggunakan table kerja uji korelasi sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi 

 

 
No. 
Responden 

X Y X2 Y2 XY 

1 58 22 3364 484 1276 

2 51 26 2601 676 1326 

3 52 25 2704 625 1300 

4 48 22 2304 484 1056 

5 44 21 1936 441 924 

6 51 25 2601 625 1275 

7 47 20 2209 400 940 

8 48 18 2304 324 864 

9 38 18 1444 324 684 

10 48 18 2304 324 864 

11 52 16 2704 256 832 

12 40 18 1600 324 720 

13 48 19 2304 361 912 

14 51 20 2601 400 1020 

15 39 19 1521 361 741 

16 46 20 2116 400 920 

17 50 20 2500 400 1000 

18 41 20 1681 400 820 

19 49 19 2401 361 931 

20 43 23 1849 529 989 

21 51 21 2601 441 1071 

22 46 24 2116 576 1104 

23 44 22 1936 484 968 

24 50 21 2500 441 1050 
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25 46 20 2116 400 920 

26 49 22 2401 484 1078 

27 52 22 2704 484 1144 

28 49 23 2401 529 1127 

29 57 24 3249 576 1368 

30 57 23 3249 529 1311 

    ∑ 1445 631 70321 13443 30535 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa total angket untuk tiap 

variabel adalah sebagai berikut: 

∑X = 1445 

∑Y = 631 

∑X
2
 = 70321 

∑Y
2
 = 13443 

∑XY = 30535 

N  = 30 

 

          Sehingga, dapat dihitung uji korelasi dengan menggunakan rumus sebagai  

berikut : 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 
 

   =  (30)(30535) − (1445)(631) 

        √{30. 70321) − (1445)2}{(30.13443) − (631)2} 

      

  =  (916050) − (911795) 
 

√{2109630 − 2088025}{403290 − 398161} 
 
       =              4255 
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√{21605}{5129} 
 

 

 

         =              4255 
 
√110812045 

 

       = 4255 
    
   10526  
 
  =  0,404 

 

Jadi Koefesien korelasinya adalah: 

 
𝑟𝑜 = 𝑟𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 

 
𝑟𝑜 = 0,404 

 
             Dalam memberikan interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks 

korelasi “r” Product Moment (rxy), dari perhitungan diatas telah diperoleh hasil rxy 

sebesar 0,404. Jika kita perhatikan angka indeks korelasi yang diperoleh tidak 

negatif, ini berarti korelasi antara variabel X dan variabel Y terdapat hubungan 

searah. Selanjutnya, apabila besarnya rxy yang penulis peroleh adalah 0,404 

ternyata lebih besar dari rtabel yaitu 0,374. Berdasarkan perbandingan rhitung 

dibandingkan rtabel dapat disimpulkan bahwa 0,404>0,374 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara layanan informasi dengan gaya 

belajar siswa di kelas Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak.  

2. Uji t - Tes 

Untuk menguji adanya pengaruh variabel x (layanan konseling kelompok) 

terhadap variabel y maka terlebih dahulu peneliti menghitung nilai t observasi 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑡 = 𝑟√𝑛 − 2 
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√1 − 𝑟2 

Keterangan : 

 

t =   harga yang dihitung menunjuk nilai standart deviasi dari 

distribusi t (tabel) 

r =  nilai Koefesien korelasi n 

n =   jumlah data 

 

            Dengan menggunakan rumus diatas, maka perhitungan t observasi adalah 

sebagai berikut : 

t = 0,404 √  −   
      

      √1 −          

 
t = (0,404) (28) 
      

      √1 −   1    
 
t = 11,312 
 
      0,9147 
 
t = 12,366 
 

Untuk tarif nyata 5% dan dk (30-2), berdasarkan perhitungan diatas 

diperoleh thitung =12,366 sedangkan ttabel = 2,048 yaitu 12,366>2,048 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil uji hipotesis menunjukkan 

terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap menurunnya perilaku 

agresif. 

3. Determinasi 
 

Untuk mengetahui seberapa besar presentsi yang dapat dilakukan variabel 



47  

 

bebas terhadap variabel terikat, digunakan rumus koefisien Determinan (D) 

dengan rumus: 

D = r
2
 x 100% 

 

D = (0,404)
2
 x 100% 

 

D = 0,1632 x 100% 

 
D = 16,32% 

 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa layanan konseling 

dapat menurunkan perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak 

sebesar 16,32%. 

 

D. Pembahasan dan Diskusi Penelitian 

 

Tujuan Penelitian ini Adalah Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Terhadap 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. 

Dalam hal ini jelas bahwa penerapan layanan konseling dapat diamati 

secara langsung dan dengan melaksanakan layanan konseling, maka siswa akan 

mengalami perubahan penurunan perilaku agresif agar nantinya dapat sesuai 

dengan diri siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak. 

Data penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara variabel X dengan 

variabel Y, berdasarkan analisis data dan uji hipotesis diketahui bahwa angka 

indeks korelasi yang diperoleh adalah 0,795 ternyata lebih besar dari rtabel yaitu 

0,374. Berdasarkan perbandingan rhitung dibandingkan rtabel dapat disimpulkan 

bahwa 0,404>0,374 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

layanan konseling terhadap perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang 
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Bolak. 

Kemudian, uji t menunjukkan nilai thitung dibandingkan dengan ttabel, thitung> 

ttabel (12,366>2,048). Sebagai criteria hipotesis yang diterima atau ditolak. Maka, 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh layanan konseling 

terhadap perilaku agresif siswa. Dan, besar pengaruh layanan konseling terhadap 

perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak adalah 16,32%. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai manusia biasa peneliti tidak terlepas dari kekhilafan dan 

kesalahan yang berakibat dari keterbatasan berbagai faktor yang ada pada peneliti. 

Kendala-kendala yang dihadapi sejak dari pembuatan, penelitian, pelaksanaan 

penelitian hingga pengolahan data adalah: 

a. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moral 

maupun materil dari awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan 

penelitian hingga pengolahan data. 

b. Dalam pelaksanaan peneiti mengumpulkan sampel relatif rumit 

karena waktu yang singkat yang diberikan sekolah kepada peneliti. 

Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan 

wawasan penulis dalam membuat item angket yang baik dan baku ditambah 

dengan kurangnya buku pedoman yang baik, merupakan keterbatasan peneliti 

yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu dengan tangan terbuka penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi kesempurnaan 

tulisan-tulisan dimasa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup, berikut ini peneliti sampaikan secara rinci hasil dan 

kesimpulan dari penelitian Tentang “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok 

Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Padang Bolak” Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak sebelum 

diberikan layanan konseling kelompok cenderung bersifat menyerang dan 

menyaakiti apabila menghadapi situasi yang mengecewakan, menghalangi, 

atau menghambat. 

2. Perilaku agresif siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak setelah 

diberikan layanan konseling kelompok mengalami perubahan sikap agresif 

yaitu cenderung bisa lebih mengontrol sikap agresifnya agar tidak 

menyerang dan menyakiti apabila menghadapi situasi yang 

mengecewakan, menghalangi, atau menghambat. 

3. Layanan informasi bidang bimbingan belajar memiliki pengaruh terhadap 

gaya belajar siswa dengan nilai thitung dibandingkan dengan ttabel, thitung> 

ttabel (12,366>2,048). Sebagai kriteria hipotesis diterima atau ditolak. 

Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Berdasarkan uji determinasi dapat disimpulkan besar pengaruh layanan 

informasi terhadap gaya belajar siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang 

Bolak adalah 16,32%. 
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5. Direkomendasikan bahwa siswa yang belum mengalami perubahan sikap 

agresif dapat diarahkan kepada wali kelas untuk ditindak lanjuti kepada 

guru BK agar siswa tersebut mendapat bimbingan yang lebih baik lagi. 

B.  Saran 

Berikut ini disampaikan beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran 

bagi Pembina pendidikan pada umumnya dan layanan bimbingan konseling pada 

khususnya, sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, hendaknya dapat menambah guru bimbingan dan 

konseling dan bagi pihak sekolah, mengingat perbedaan jumlah siswa 

dengan guru bk di sekolah pihak sekolah menambah jumlah guru 

bimbingan daan konseling. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling disekolah hendaknya dapat menambah 

pemahaman terkait layanan bimbingan kelompok dan layanan lainnya 

agar layanan yang diberikan tepat sasaran.  

3. Bagi siswa, diharapkan agar lebih dapat memahami keadaan dan 

kemampuan yang dimiliki serta dapat memahami gaya belajar yang baik 

bagi diri sendiri. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, kepada peneliti selanjutnnya yang menaruh 

perhatian meneliti tentang gaya belajar agar lebih memperhitungkan 

aspek- aspek lain yang memiliki hubungan individual dengan gaya 

belajar  siswa. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. DATA PRIBADI 
 

Nama    : Dini Anggraini Harahap  

Tempat/ Tanggal Lahir :  Hutaimbaru, 23 Oktober 1999 

Alamat Rumah  : Desa Hutaimbaru, Kecamatan Halongonan,  

 Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Agama    :  Islam 

Kewarganegaraan  :  Indonesia 

Nama Ayah   :  Khoirul Yusri Harahap 

Nama Ibu   :  Nurmawati Siregar 

2. PENDIDIKAN FORMAL 

 

1) SD Negeri 100670 Tamat pada Tahun 2011 

2) SMP Alyunusiah Tamat pada Tahun 2014 

3) SMA Negeri 1 Padang Bolak Tamat pada Tahun 2017 

 
 

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan 

sebenar- benarnya  
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Lampiran 2 
 

ANGKET 

Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Sifat Agresif 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Bolak 

Sebelum Di Uji Coba 
 

A. Identitas Siswa 

 
Nama : 

 

Kelas : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Tanggal Pengisian : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

Nyatakanlah pilihan anda berdasarkan sikap yang anda rasakan dengan 

memilih salah satu jawaban Untuk pilihan alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan cara 

menceklist (√) salah satu kolom di bawah ini. Pilihlah jawaban dari pernyataan 

yang dianggap paling sesuai dengan perasaan yang anda rasakan saat ini. 

Jawabananda tidak akan mempengaruhi nilai akademis anda maupun hubungan 

anda dengan orang lain, dan jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan 

diinformasikan kepada pihak lain. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya 

kepada teman anda, karena andalah orang yang paling tahu tentang diri anda 

sendiri. 
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C. Angket Keterbukaan diri dalam komunikasi Interpersonal 

 

No Pernyataan Skor untuk pernyataan 

SS S TS STS 

1 Saya menjitak kepala teman jika ia tidak 
memberitahu saya tentang pelajaran yang 
susah saya mengerti. 

    

2 Saya iseng melempar teman dengan     

 sesuatu benda jika saya merasa bosan 
dikelas saat mendapat pelajaran yang susah 
saya mengerti. 

    

3 Ketika ada teman saya yang sok tahu 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru maupun teman lain,saya spontan 
menyorakinya. 

    

4 Saya menyuruh-nyuruh teman yang bodoh 
dan bisa dimanfaatkan menurut saya. 

    

5 Saya mengganggu   teman   yang   sedang 
belajar saat mengikuti pelajaran yang tidak 

saya suka. 

    

6 Saya mengobrol dengan   teman   ketika 
diajar oleh guru yang kurang saya senangi. 

    

7 Ketika ada teman yang tidak mau diajak 

belajar bersama duduk didekat saya, saya 
ingin dia pindah tempat duduk. 

    

8 Jika saya tidak mendapat posisi tempat 

duduk yang sesuai dengan keinginan saya, 

saya meminta teman yang sudah mendapat 

posisi tempat duduk yang sesuai dengan 

keinginan saya memberikan tempat 

duduknya untuk saya. 

    

9 Jika ada teman yang tidak mau 

memberitahu saya, tentang pelajaran yang 

pernah tidak saya ikuti maka saya akan 
merasa kesal terhadapnya. 

    

10 Saya mogok  ngomong dengan teman 
sekelompok saya jika  mereka  tidak 
menuruti semua keinginan saya. 

    

11 Saya tidak mau bersosialisasi dengan 

siapapun jika saya mendapat nilai yang 

buruk, padahal saya sudah berusaha untuk 
mendapat nilai bagus. 

    

12 Saya mencoret buku teman atau merasa 

kesal dengannya jika ia mendapat nilai 

yang lebih bagus dari saya, padahal saya 
rasa jawaban kami sudah sama. 
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13 Saya merusak fasilitas sekolah jika ada 
guru yang saya anggap pilih kasih. 

    

14 Saya menceletuk saat diajar oleh guru, jika 
guru yang mengajar kurang kompeten 

menurut saya. 

    

15 Saya bersorak ketika ada teman yang 
menurut saya bodoh tetapi disenangi oleh 

orang-orang. 

    

16 Saya ingin selalu bisa lebih pintar dari 

semua teman-teman saya. 

    

17 Saya mencoret-coret nama teman yang ada 
didalam satu kelompok dengan saya 
karena saya kurang senang terhadapnya 

    

18 Saya menendang bokong teman jika apa 

yang menjadi saran dari saya 
disepelkan. 

    

19 Saya mencoret – coret fasilitas umum 
ketika ada hal yang membuat saya merasa 
Kesal 

    

20 Saya mengenakan   pakaian yang tidak 
sesuai dengan peraturan sekolah. 

    

21 Saya sering terlambat masuk kelas karena 
bangun kesiangan. 

    

22 Saya jajan dikantin pada jam pelajaran 

karena saya lapar. 

    

23 Saya mengungkapkan kejelekan teman 

karena ia juga pernah menjelekkan saya. 

    

24 Saya mengambil buku PR teman saya 
untuk dicontek karena saya lupa membuat 
PR 

    

25 Saya menyembunyikan barang milik teman 
saya Karena ia sangat pelit untuk 

meminjamkan sesuatu. 

    

26 Saya merasa iri dengan teman yang bisa 
mendapatkan nilai “A”. Padahal saya 
merasa lebih pintar dari dia. 

    

27 Saya tidak peduli dengan apapun yang 
penting saya bisa menjawab soal-soal yang 

diberikan oleh guru saya. 

    

28 Saya menghindari bertemu dengan guru 
yang pernah galak dan memarahi saya. 

    

29 Saya terlibat dalam perkelahian disekolah.     

30 Saya saling sindir dengan teman yang tidak 
saya suka. 
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Lampiran 3 
 

Validitas Angket Penelitian Menggunakan SPSS 26. 
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Lampiran 4 
 

Tabel Hasil Uji Validitas Angket Penelitian 

 

No. Rhitung Rtabel Status 

1 0,767 0,374 Valid 

2 0,821 0,374 Valid 

3 0,562 0,374 Valid 

4 0,559 0,374 Valid 

5 0,644 0,374 Valid 

6 0,055 0,374 Valid 

7 0,633 0,374 Valid 

8 0,644 0,374 Valid 

9 0,588 0,374 Valid 

10 0,728 0,374 Valid 

11 0,593 0,374 Valid 

12 0,798 0,374 Valid 

13 0,445 0,374 Valid 

14 0,694 0,374 Valid 

15 0,607 0,374 Valid 

16 0,469 0,374 Valid 

17 0,625 0,374 Valid 

18 0,374 0,374 Valid 

19 0,608 0,374 Valid 

20 0,663 0,374 Valid 

21 0,513 0,374 Valid 

22 0,626 0,374 Valid 

23 0,541 0,374 Valid 

24 0,492 0,374 Valid 

25 0,636 0,374 Tidak Valid 

26 0,189 0,374 Valid 
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27    0,497          0,374 Valid 

28    0,497          0,374 Valid 

    29         0,374            0,374 Valid 

    30         0,424            0,374  

 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Reliabilitas Angket dengan 

Menggunakan SPSS 26.0 
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Lampiran 6 
 

ANGKET 

Pengaruh Layanan Konseling Kelompok 

Terhadap Sifat Agresif Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Padang Bolak 

Setelah Di Uji Coba 

A. Identitas Siswa 

 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Tanggal Pengisian : 

B. Petunjuk Pengisian 

 

Nyatakanlah pilihan anda berdasarkan sikap yang anda rasakan dengan 

memilih salah satu jawaban Untuk pilihan alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan cara 

menceklist (√) salah satu kolom di bawah ini. Pilihlah jawaban dari pernyataan 

yang dianggap paling sesuai dengan perasaan yang anda rasakan saat ini. 

Jawabananda tidak akan mempengaruhi nilai akademis anda maupun hubungan 

anda dengan orang lain, dan jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan 

diinformasikan kepada pihak lain. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya 

kepada teman anda, karena andalah orang yang paling tahu tentang diri anda 

sendiri. 
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C. Angket Keterbukaan diri dalam komunikasi Interpersonal 

 

No Pernyataan Skor untuk pernyataan 

SS S TS STS 

1 Saya menjitak kepala teman jika ia tidak 

memberitahu saya tentang pelajaran yang susah saya 

mengerti. 

    

2 Saya iseng melempar teman dengan sesuatu benda 

jika saya merasa bosan   dikelas saat mendapat 

pelajaran yang susah saya mengerti. 

    

3 Ketika ada teman   saya yang sok tahu dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 

maupun teman lain,saya spontan menyorakinya. 

    

4 Saya menyuruh-nyuruh teman yang bodoh dan bisa 

dimanfaatkan menurut saya. 

    

5 Saya mengganggu teman yang sedang belajar saat 

mengikuti pelajaran yang tidak saya suka. 

    

6 Saya mengobrol dengan teman ketika diajar oleh guru 

yang kurang saya senangi. 

    

7 Ketika ada teman yang tidak mau diajak belajar 

bersama duduk didekat saya, saya ingin dia pindah 

tempat duduk. 

    

8 Jika saya tidak mendapat posisi tempat duduk yang 

sesuai dengan keinginan saya, saya meminta teman yang 

sudah mendapat posisi tempat duduk yang sesuai 

dengan keinginan saya memberikan tempat 

duduknya untuk saya. 

    

9 Jika ada teman yang tidak mau memberitahu saya, 

tentang pelajaran yang pernah tidak saya ikuti maka 

saya akan merasa kesal terhadapnya. 

    

10 Saya mogok ngomong dengan teman sekelompok saya 

jika mereka tidak menuruti semua keinginan 

saya. 

    

11 Saya tidak mau bersosialisasi dengan siapapun jika 

saya mendapat nilai yang buruk, padahal saya sudah 

berusaha untuk mendapat nilai bagus. 

    

12 Saya mencoret buku teman atau merasa kesal 

dengannya jika ia mendapat nilai yang lebih bagus dari 

saya, padahal saya rasa jawaban kami sudah 

sama. 

    

13 Saya merusak fasilitas sekolah jika ada guru yang 

saya anggap pilih kasih. 

    

14 Saya menceletuk saat diajar oleh guru, jika guru yang 

mengajar kurang kompeten menurut saya. 

    

15 Saya bersorak ketika ada teman yang menurut saya 

bodoh tetapi disenangi oleh orang-orang. 
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16 Saya ingin selalu bisa lebih pintar dari semua teman- 

teman saya. 

    

17 Saya mencoret-coret nama teman yang ada didalam 

satu kelompok dengan saya karena saya kurang 

senang terhadapnya 

    

18 Saya menendang bokong teman jika apa yang 

menjadi saran dari saya disepelkan. 

    

19 Saya mencoret – coret fasilitas umum ketika ada hal 

yang membuat saya merasa kesal 

    

20 Saya mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan 

peraturan sekolah. 

    

21 Saya sering terlambat masuk kelas karena bangun 

kesiangan. 

    

22 Saya jajan dikantin pada jam pelajaran karena saya 

lapar. 

    

23 Saya mengungkapkan kejelekan teman karena ia juga 

pernah menjelekkan saya. 

    

24 Saya mengambil buku PR teman saya untuk dicontek 

karena saya lupa membuat PR 

    

25 Saya menyembunyikan barang milik teman saya 

Karena ia sangat pelit untuk meminjamkan sesuatu. 

    

26 Saya merasa iri dengan teman yang bisa mendapatkan 

nilai “A”. Padahal saya merasa lebih pintar dari dia. 

    

27 Saya tidak peduli dengan apapun yang penting saya 

bisa menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru 

saya. 

    

28 Saya menghindari bertemu dengan guru yang pernah 

galak dan memarahi saya. 

    

29 Saya terlibat dalam perkelahian disekolah.     

30 Saya saling sindir dengan teman yang tidak saya 

suka. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



63  

 

Lampiran 7 

Distribusi Data Hasil Angket Layanan Konseling Terhadap Sikap Agresif 

Siswa SMA Negeri 1 Padang Bolak (Pre test) 

 
No. Pre 

test 
Tot 

Res  al 

pon   

den 
 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
          0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  

1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 3 51 

3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 52 

4 2 3 3 2 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 48 

5 1 3 4 3 4 2 2 3 2 4 4 4 2 2 4 4 1 1 3 4 4 1 2 3 4 4 1 4 4 3 44 

6 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 51 

7 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 3 1 3 47 

8 4 3 4 3 3 1 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 48 

9 3 3 2 3 2 2 4 3 2 1 2 4 1 2 4 4 4 3 3 1 3 1 4 2 2 4 1 4 4 3 38 

10 4 4 4 3 4 1 1 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 2 3 48 

11 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 1 52 

12 4 3 3 4 1 3 3 2 1 2 1 4 4 4 1 4 4 1 2 2 3 4 4 1 1 3 2 4 4 4 40 

13 3 4 4 1 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 48 

14 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 1 2 4 4 51 

15 2 4 1 4 2 1 3 4 3 1 3 1 4 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 39 

16 2 4 3 2 4 3 3 1 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 1 4 3 2 4 4 4 2 4 2 4 46 

17 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 1 4 1 4 1 50 

18 1 2 4 4 4 4 1 4 3 3 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 41 

19 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 1 4 1 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 49 

20 4 1 3 2 3 2 3 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 1 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 2 43 

21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 51 

22 2 4 1 4 3 4 2 3 1 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 46 

23 3 3 3 4 2 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 1 4 1 4 3 43 

24 2 3 4 1 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 4 4 4 3 4 4 1 2 50 

25 2 3 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 47 

26 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 2 4 4 1 4 4 1 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 1 49 

27 4 4 3 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 52 

28 3 3 4 1 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 49 

29 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
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30 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

∑ 
9 

0 

9 

6 

1 

0 
0 

9 

3 

9 

5 

8 

9 

9 

1 

9 

7 

9 

9 

9 

7 

9 

5 

1 

0 
1 

1 

0 
1 

1 

0 
2 

9 

9 

9 

6 

9 

6 

9 

7 

8 

8 

1 

0 
1 

9 

9 

8 

1 

9 

8 

1 

0 
4 

1 

0 
8 

1 

0 
1 

1 

0 
1 

1 

0 
0 

9 

8 

9 

0 

144 

5 
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Lampiran 8 

Distribusi Data Hasil Angket Layanan Konseling Terhadap Sikap Agresif 

Siswa SMA Negeri 1 Padang Bolak (Post test) 

 

No. 

Res 

pon 
den 

Post test Tot 

al 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

1 

5 

1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 26 

3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 25 

4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 22 

5 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 21 

6 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 25 

7 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 20 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 18 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 18 

10 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 18 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 16 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 18 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 19 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 20 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 19 

16 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

17 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 20 

18 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 20 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

20 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

21 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 21 

22 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

23 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 22 

24 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 1 21 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 20 

26 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 22 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 22 

28 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 1 23 

29 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 24 

30 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

∑ 3 
4 

3 
2 

3 
8 

3 
2 

3 
2 

3 
4 

3 
3 

3 
9 

5 
0 

5 
3 

5 
0 

5 
1 

5 
2 

5 
2 

4 
9 

5 
2 

3 
7 

4 
9 

4 
0 

4 
3 

3 
7 

3 
8 

3 
4 
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Lampiran 9 
 

 Uji Korelasi 

 
No. 
Responden 

X Y X2 Y2 XY 

1 58 22 3364 484 1276 

2 51 26 2601 676 1326 

3 52 25 2704 625 1300 

4 48 22 2304 484 1056 

5 44 21 1936 441 924 

6 51 25 2601 625 1275 

7 47 20 2209 400 940 

8 48 18 2304 324 864 

9 38 18 1444 324 684 

10 48 18 2304 324 864 

11 52 16 2704 256 832 

12 40 18 1600 324 720 

13 48 19 2304 361 912 

14 51 20 2601 400 1020 

15 39 19 1521 361 741 

16 46 20 2116 400 920 

17 50 20 2500 400 1000 

18 41 20 1681 400 820 

19 49 19 2401 361 931 

20 43 23 1849 529 989 

21 51 21 2601 441 1071 

22 46 24 2116 576 1104 

23 44 22 1936 484 968 

24 50 21 2500 441 1050 

25 46 20 2116 400 920 

26 49 22 2401 484 1078 

27 52 22 2704 484 1144 

28 49 23 2401 529 1127 

29 57 24 3249 576 1368 

30 57 23 3249 529 1311 

∑ 1445 631 70321 13443 30535 
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Lampiran 10 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN(RPL) FORMAT KLASIKAL 

 

 Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Padang Bolak 

 

Tahun Ajaran : 2021-2022 

 

Kelas X 

 

Pelaksana : Dini Anggraini Harahap 

 

Pihak Terkait : Siswa 

 
A Komponen  Layanan konseling kelompok  

B Topik dan teman  PERILAKU AGRESIF 

C Fungsi layanan  Pemahaman  

D TUJUAN 

UMUM  

Peserta didik/konseli mampu membedakan 

perilaku agresif dan asertif, menerapkan perilaku 

asertif dengan teman- temannya serta 

mengembangkan sikap asertif untuk menunjang 

prestasi 

E Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami 

pengertian asertif 

2. Peserta didik/konseli dapat memahami ciri-

ciri prilaku asertif 

3. Peserta didik/konseli dapat memahami aspek-

aspek prilaku asertif 

F Materi Layanan 1. Pengertian asertif 
2. Ciri-ciri prilaku asertif 

3. Aspek-aspek prilaku asertif 

G Sumber Materi 1. Muiz, Hazran Milatillah, Rima 

Irmayanti. 2018. Peran Layanan 

Konseling Kelompok Terhadap 

Perilaku Agresif Peserta Didik. 

Vol. 1, No. 5. 

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan 

Klasikal Bimbingan dan Konseling 

bidang pribadi, Yogyakarta, Paramitra 

 

 

H Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 

I Media / Alat Sikap dan Prilaku Asertif 

J Pelaksanaan 

K 1. Tahap Awal /Pendahuluan 

 a. Pernyataan 1. Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan 
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Tujuan berdoa 
2. Membina hubungan baik dengan

 peserta didik (menanyakan kabar, 

pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan 

dicapai 

 b.Penjelasan 

tentang langkah-

langkah kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas 

dan tanggung jawab peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini 

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam 

pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan 

baik. 

 c. Mengarahkan 

kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK/Konselor memberikan penjelasan tentang 

topik yang akan dibicarakan 

 d. Tahap peralihan 

(Transisi) 
Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta 

didik melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap 

inti 

L 2. Tahap Inti 

 a. Kegiatan peserta 

didik 
1. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 

2. Mendiskusikan dengan kelompok masing-

masing 

3. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya 

kemudian kelompok lain menanggapinya, dan 

seterusnya bergantian sampai selesai 

 b. Kegiatan Guru 

BK/Konselor 
1. Mengajak peserta didik untuk 

brainstorming/curah pendapat 

2. Membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok (6  kelompok) 

3. Memberi tugas (untuk diskusi kelompok) 

4. Menjelaskan cara mengerjakan tugas 

5. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
6. Membuat catatan-catatan observasi selama 

proses layanan 

 3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 

2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan 

kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Guru BK memberi penguatan dan rencana 

tindak lanjut 

4. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan 

mengajak peserta didik bersyukur/berdoa dan 

mengakhiri dengan salam 

M Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan 

evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

1. Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 
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menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 

2. Mengamati sikap atau atusias peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan 

3. Mengamati cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau bertanya 

Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 

penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, 

antara lain :  
1. Pembahasan tentang topik kurang luas 

2. Penyampaikan materi sudah baik dan dapat 

dimnegerti 

Kegiatan pemberian layanan sangat menarik 
 
 

Padang Bolak , Desember 2022 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMA NEGERI 1 Padang Bolak  Guru BK 

 

 

 

 
Parulian  S.Pd 

NIP : 19650706 198903 1009                                               Putri Ani Ritonga S.Pd 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian 
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